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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan prinsip Understanding by 
Design (UbD) dalam pendidikan matematika di kelas 5 SD Negeri 1 Nanasi. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, analisis dokumen, dan 
wawancara mendalam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa UbD meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa dan partisipasi aktifnya dalam proses 
pembelajaran. Siswa menunjukkan lebih banyak kemahiran dalam menghubungkan 
konsep matematika dengan situasi dunia nyata dan dalam menjelaskan kesimpulan 
mereka sendiri. Hal ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk mengembangkan 
kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih efektif di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali menghadapi tantangan dalam 
menciptakan pemahaman konsep yang mendalam bagi siswa. Tantangan ini muncul 
dari berbagai faktor, termasuk keterbatasan sumber daya, perubahan paradigma 
pembelajaran, dan adaptasi terhadap kurikulum yang baru, seperti yang diungkapkan 
dalam penelitian tentang implementasi Kurikulum 2013 di sekolah dasar (Widiastuti 
& Oktama Yurita, 2023). Salah satu pendekatan yang dapat membantu mengatasi 
tantangan ini adalah Understanding by Design (UbD). Understanding by Design (UbD) 
memberikan kerangka kerja yang berfokus pada hasil pembelajaran yang diinginkan 
dan memandu pengajaran dengan cara yang konsisten dengan tujuan akhir yang 
dinyatakan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Grant Wiggins dan Jay 
McTighe, dan sejak itu telah digunakan secara luas dalam berbagai konteks 
pendidikan. UbD menekankan pentingnya pemahaman konseptual dan keterampilan 
berpikir kritis yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks, tidak hanya sebagai 
sarana mengevaluasi fakta dan argumen. Dalam konteks pendidikan matematika, 
UbD dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman konsep matematika yang 
lebih dalam. . 
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 Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam 
memecahkan masalah bangun ruang karena kurangnya pemahaman konseptual dan 
keterampilan berpikir kritis (Sulastri & Fitrah Dwi, 2023). Dengan menggunakan 
pendekatan UbD, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih terstruktur dan 
berfokus pada hasil belajar yang diinginkan, sehingga siswa dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah matematika. mPenelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi bagaimana penerapan UbD dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di kelas 5 SD Negeri  1 Nanasi Penelitian ini penting karena 
dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pendekatan UbD dapat digunakan 
untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dan 
meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar sering kali masih bersifat tradisional dan berpusat pada guru, sehingga siswa 
kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa sering kali hanya 
menghafal rumus dan prosedur tanpa memahami konsep-konsep dasar di baliknya. 
Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir 
kritis siswa, yang pada gilirannya berdampak negatif pada kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah matematika.  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada pemahaman konseptual dan keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika. Misalnya, penelitian tentang penggunaan model pembelajaran 
kontekstual dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
konsep-konsep matematika dan keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi (Sarabi 
& Abdul, 2017). Namun, masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemahaman 
konseptual dengan tuntutan evaluasi yang berorientasi pada tes standar (Widiastuti & 
Oktama Yurita, 2023) Understanding by Design (UbD) menawarkan solusi untuk 
mengatasi tantangan ini dengan menyediakan kerangka kerja yang jelas dan praktis 
untuk merancang pembelajaran yang berfokus pada hasil belajar yang diinginkan. 
UbD menggunakan pendekatan desain terbalik, di mana guru pertama-tama 
menentukan hasil belajar yang diinginkan, kemudian merancang bukti yang dapat 
diterima untuk menilai pencapaian hasil belajar tersebut, dan akhirnya merencanakan 
pengalaman belajar yang akan membantu siswa mencapai hasil belajar yang 
diinginkan (Roth, 2007). Pendekatan ini memiliki beberapa keunggulan. 
Pertama, UbD membantu guru untuk fokus pada pemahaman konseptual dan 
keterampilan berpikir kritis yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks. Kedua, 
UbD menyediakan alat dan prosedur yang praktis untuk merancang pembelajaran 
yang terstruktur dan berfokus pada hasil belajar yang diinginkan. Ketiga, UbD 
membantu guru untuk menghindari kelebihan konten dengan fokus pada prinsip-
prinsip yang bertahan lama dan konsep-konsep kunci yang penting untuk dipahami 
oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana penerapan 
UbD dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas 5 SD Negeri 1 
Nanasi.  Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: Menilai sejauh mana 
penerapan UbD dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang konsep-
konsep matematika. Menilai sejauh mana penerapan UbD dapat meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Mengidentifikasi faktor-faktor 
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yang mendukung dan menghambat penerapan UbD dalam pembelajaran matematika 
di sekolah dasar.  
Penelitian ini didukung oleh berbagai teori dan penelitian terkini tentang 
pembelajaran matematika dan penerapan UbD. Misalnya, penelitian tentang 
penggunaan UbD dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa pendekatan 
ini dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan keterampilan berpikir 
kritis mereka (Pramesti & Dewi, 2023). Selain itu, penelitian tentang tantangan dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada pemahaman konseptual dan keterlibatan aktif siswa 
dapat membantu mengatasi tantangan ini (Sulastri & Fitrah Dwi, 2023; Widiastuti & 
Oktama Yurita, 2023).  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berharga bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran matematika di 
sekolah dasar. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi guru dan 
pemangku kepentingan dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan 
berfokus pada hasil belajar yang diinginkan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana pendekatan UbD dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar dan mengatasi 
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
bagi peningkatan kualitas pendidikan matematika di sekolah dasar, khususnya di SD 
Negeri 1 Nanasi.  
 
METODOLOGI  
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif untuk 
mengeksplorasi penerapan prinsip Understanding by Design (UbD) dalam 
pembelajaran matematika di kelas 5 SD Negeri 1 Nanasi  Penelitian ini dilaksanakan 
selama  1 bulan , dari bulan November sampai desember 2024, dengan subjek 
penelitian seluruh siswa kelas 5 yang berjumlah 18 anak. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 
proses dan pengalaman yang dialami oleh siswa dan guru dalam penerapan UbD, 
sementara studi kasus dipilih untuk memungkinkan eksplorasi rinci dan kontekstual 
mengenai penerapan UbD dalam setting spesifik.  Penelitian ini melibatkan beberapa 
tahap yang sistematis untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan 
relevan.Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi mengurus izin penelitian dari 
pihak sekolah dan komite sekolah serta menyusun instrumen penelitian, termasuk 
panduan observasi, panduan wawancara, dan format analisis dokumen. Tahap kedua 
adalah pengumpulan data, yang dilakukan melalui tiga metode utama: observasi, 
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran matematika yang menggunakan prinsip UbD, dengan tujuan 
mengamati bagaimana guru menerapkan UbD dalam pembelajaran dan bagaimana 
siswa merespons metode tersebut (Flick, 2018). 
 Observasi dilakukan secara langsung di kelas selama tiga bulan, dengan frekuensi 
dua kali seminggu. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan siswa untuk 
mendapatkan perspektif mereka tentang penerapan UbD (Kvale, 2007). Wawancara 
dengan guru bertujuan untuk memahami strategi dan tantangan dalam menerapkan 
UbD, sedangkan wawancara dengan siswa bertujuan untuk memahami pengalaman 
mereka dalam pembelajaran matematika dengan UbD. Wawancara dilakukan secara 
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individual dan direkam untuk analisis lebih lanjut. Analisis dokumen meliputi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan hasil belajar siswa (Bowen, 2009). 
Analisis RPP bertujuan untuk melihat bagaimana guru merancang pembelajaran 
berdasarkan prinsip UbD, sementara analisis hasil belajar siswa bertujuan untuk 
menilai pencapaian hasil belajar yang diinginkan.  

Teknik pengumpulan data : yang digunakan meliputi observasi partisipatif, analisis 
dokumen, dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan secara partisipatif, 
dimana peneliti ikut serta dalam proses pembelajaran untuk mendokumentasikan 
interaksi antara guru dan siswa serta kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Observasi ini disajikan dalam bentuk lapangan yang kemudian 
dianalisis. Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan panduan 
wawancara yang telah dibahas, dengan durasi wawancara kurang lebih 30 sampai 45 
menit dan atas izin peserta. RPP dan hasil belajar siswa dimasukkan dalam analisis 
dokumen, dengan RPP dianalisis untuk menunjukkan kesesuaian dengan prinsip 
UbD dan hasil belajar siswa dianalisis untuk menentukan tingkat keberhasilan 
pembelajaran yang diinginkan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang melibatkan 
beberapa tahap (Jason & Glenwick, 2016). Tahap pertama adalah pengkodean data, di 
mana data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen 
dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Pengkodean 
dilakukan secara manual dengan membaca dan menandai bagian-bagian penting dari 
data. Tahap kedua adalah identifikasi tema, di mana tema-tema utama yang muncul 
dari data diidentifikasi dan dikelompokkan. Tema-tema ini mencakup berbagai aspek 
penerapan UbD, seperti strategi pembelajaran, keterlibatan siswa, dan pencapaian 
hasil belajar. Tahap ketiga adalah analisis tematik, di mana tema-tema yang telah 
diidentifikasi dianalisis lebih lanjut untuk memahami hubungan antara tema-tema 
tersebut dan bagaimana mereka terkait dengan penerapan UbD dalam pembelajaran 
matematika. Analisis ini melibatkan interpretasi data untuk memberikan makna dan 
konteks terhadap temuan yang diperoleh.  

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, beberapa langkah diambil (Patton, 
2015). Pertama, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber (observasi, wawancara, dan analisis dokumen) untuk 
memastikan konsistensi dan akurasi temuan. Kedua, member checking dilakukan 
dengan mengonfirmasi hasil wawancara dan interpretasi data kembali dengan 
partisipan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan perspektif 
partisipan. Ketiga, audit trail dilakukan dengan menyimpan catatan lapangan, 
transkrip wawancara, dan hasil analisis dokumen dengan baik untuk memungkinkan 
audit trail yang dapat diakses oleh peneliti lain jika diperlukan.  

Dengan metode penelitian yang sistematis dan komprehensif ini, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang penerapan prinsip 
Understanding by Design dalam pembelajaran matematika di kelas 5 SD Negeri 1 
Nanasi.  serta memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan kurikulum 
dan metode pengajaran di sekolah dasar.  
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        Gambar1.Tahapan Pelaksanaan Penelitian   

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait penerapan prinsip 
Understanding by Design (UbD) dalam pembelajaran matematika di kelas 5 SD Negeri 
1 Nanasi Temuan ini mencakup peningkatan pemahaman konsep matematika, 
keterlibatan aktif siswa, dan penggunaan strategi pembelajaran yang beragam. 
Penerapan UbD terbukti meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Siswa 
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menghubungkan konsep-konsep 
matematika dengan situasi nyata dan dalam menjelaskan alasan di balik jawaban 
mereka. Misalnya, dalam salah satu sesi pembelajaran tentang konsep pecahan, siswa 
mampu mengaitkan konsep pecahan dengan pembagian pizza dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu siswa, Wing , menjelaskan, "Saya sekarang lebih mengerti 
bahwa pecahan itu seperti membagi pizza. Jika kita membagi pizza menjadi empat 
bagian, setiap bagian adalah seperempat dari pizza."Selain itu, guru juga melaporkan 
bahwa siswa lebih mampu menjelaskan proses berpikir mereka dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Guru kelas 5, Ibu Stery, mengungkapkan, "Sebelumnya, banyak 
siswa hanya menghafal rumus tanpa benar-benar memahami konsep di baliknya. 
Namun, dengan penerapan UbD, saya melihat mereka mulai bisa menjelaskan 
mengapa mereka memilih metode tertentu untuk menyelesaikan soal." 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada pemahaman konseptual dapat meningkatkan 
pemahaman siswa tentang konsep matematika dan keterampilan berpikir kritis 
mereka. Siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka lebih 
sering bertanya, berdiskusi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih berani mengajukan 
pertanyaan dan terlibat dalam diskusi kelas. Salah satu siswa, Theo, menyatakan, 
"Saya jadi lebih suka bertanya dan berdiskusi dengan teman-teman. Kami saling 
membantu untuk memahami materi." 

Guru juga melaporkan peningkatan keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. 
Ibu Siti mengungkapkan, "Siswa saya sekarang lebih aktif dalam bertanya dan 
berdiskusi. Mereka tidak lagi hanya duduk diam mendengarkan, tetapi benar-benar 

  

PERENCANAAN : 
Koordinasi 

Persiapan Instrumen 
Pelatihan 

PERSIAPAN : 
Persiapan Penelitian 
Pembuatan Jadwal 

PENGUMPULAN  
DATA : 

Observasi 
Wawancara 

ANALISIS DATA : 
Triangulasi 

Member  Checking 
Audit Trail 

Refleksi Diri 

PELAPORAN : 
Penulisan Laporan 

Revisi Laporan 
Publikasi 



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024) 
 525  

  

Studi Kasus Penerapan Prinsip Understanding by Design Pada Pembelajaran Matematika.... 

terlibat dalam proses pembelajaran." Hal ini menunjukkan bahwa penerapan UbD 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif. Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka. 
Misalnya, penelitian tentang penggunaan pembelajaran berbasis masalah 
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep matematika dan keterampilan 
berpikir kritis yang lebih tinggi.  

 
3. Kegiatan pembelajaran di kelas (penulis, 2024) 

Guru menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip UbD, 
seperti pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan alat bantu visual. Hal ini 
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan membuat pembelajaran 
menjadi lebih menarik. Misalnya, dalam salah satu proyek, siswa diminta untuk 
membuat model bangun ruang dari bahan-bahan yang ada di sekitar mereka. Proyek 
ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep bangun ruang, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan kreatif dan kolaboratif mereka.Ibu Siti menjelaskan, 
"Saya mencoba menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang berbeda, seperti 
proyek dan alat bantu visual, untuk membantu siswa memahami materi. Saya melihat 
bahwa mereka lebih tertarik dan lebih mudah memahami konsep-konsep yang 
diajarkan." Salah satu siswa, Rina, juga mengungkapkan, "Saya suka membuat proyek 
dan menggunakan alat bantu visual. Itu membuat belajar matematika menjadi lebih 
menyenangkan dan mudah dipahami."Penggunaan strategi pembelajaran yang 
beragam ini sejalan dengan prinsip UbD yang menekankan pentingnya merancang 
pengalaman belajar yang bervariasi dan berpusat pada siswa.  

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
yang beragam dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa tentang materi yang 
diajarkan. Untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang pengalaman 
guru dan siswa dalam penerapan UbD, berikut adalah beberapa kutipan hasil 
wawancara: "Dengan UbD, saya merasa lebih terstruktur dalam merancang 
pembelajaran,  Saya bisa fokus pada hasil belajar yang diinginkan dan merancang 
aktivitas yang membantu siswa mencapai hasil tersebut.  

Saya juga melihat bahwa siswa lebih terlibat dan lebih memahami materi yang 
diajarkan." Guru (Ibu Stery).  

"Saya sekarang lebih mengerti konsep matematika karena guru menjelaskan dengan 
cara yang berbeda. Kami juga sering membuat proyek dan itu sangat membantu saya 
memahami materi." Siswa (Budi)  

"Saya jadi lebih suka bertanya dan berdiskusi dengan teman-teman. Kami saling 
membantu untuk memahami materi dan itu membuat belajar menjadi lebih 
menyenangkan." Siswa (Theo).  
Pembahasan  
Studi ini menunjukkan Studi ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip UbD dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika, meningkatkan 
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partisipasi aktif siswa, dan memungkinkan penggunaan berbagai strategi 
pembelajaran. Kemampuan siswa untuk menghubungkan konsep matematika 
dengan situasi nyata dan menjelaskan alasan di balik jawaban mereka menunjukkan 
peningkatan pemahaman konsep mereka. Selain itu, peningkatan keterlibatan aktif 
siswa ditunjukkan oleh frekuensi pertanyaan, diskusi, dan kerja sama dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Penggunaan strategi pembelajaran yang 
beragam membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu siswa 
memahami materi dengan lebih baik.  
 
Teori pendidikan yang menekankan pentingnya pemahaman konseptual dan 
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran sejalan dengan temuan penelitian ini. 
Prinsip pemahaman melalui desain (UbD) memungkinkan guru untuk merancang 
pembelajaran yang lebih sistematis dan berkonsentrasi pada hasil belajar yang 
diinginkan. Siswa memperoleh keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang lebih baik 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang beragam. Selain itu, temuan ini 
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis pemahaman dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
 

Pemahaman konseptual merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika. 
Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa memiliki pemahaman konseptual yang 
baik, mereka lebih mampu memecahkan masalah dan menerapkan konsep dalam 
berbagai situasi. Menurut penelitian Erlangga et al. (2023), model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) dan pemahaman konseptual siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual dapat 
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa.  

Dalam konteks penerapan UbD, guru dapat merancang pembelajaran yang berfokus 
pada pemahaman konseptual dengan menentukan tujuan belajar yang jelas dan 
merancang aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Misalnya, dalam 
pembelajaran matematika, guru dapat menggunakan alat bantu visual dan proyek 
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak. Penelitian Diva et al., 
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti GeoGebra dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika dengan menyediakan 
visualisasi yang jelas dan interaktif.  

Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran merupakan faktor kunci yang dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penelitian Haelitik dan Dendo (2024) 
menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi dan menciptakan suasana belajar yang dinamis. Dalam 
penerapan UbD, keterlibatan aktif siswa dapat dicapai melalui penggunaan strategi 
pembelajaran yang beragam, seperti diskusi kelompok, proyek, dan simulasi.  

Sumilat, J. M. (2018) Implikasi dari penelitian ini menunjukan bahwa ketika guru 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran di SD yaitu media pembelajaran 
interaktif dapat meningkatkan    semangat    dan    motivasi belajar  peserta  didik  
sehingga  berujung pada peningkatan pencapaian hasil belajar  
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Keterlibatan aktif siswa juga didukung oleh konsep student agency, di mana siswa 
memiliki kontrol dan tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Penelitian 
Wirastuti et al. (2024) menunjukkan bahwa student agency berpengaruh signifikan 
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karena siswa merasa lebih 
termotivasi dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. Dalam konteks UbD, 
guru dapat mendorong student agency dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat dalam perencanaan dan evaluasi pembelajaran.  

Penggunaan strategi pembelajaran yang beragam merupakan salah satu keunggulan 
dari penerapan UbD. Dengan menggunakan berbagai strategi, guru dapat memenuhi 
kebutuhan belajar yang berbeda-beda dari setiap siswa. Penelitian Naldi et al. (2023) 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis UbD dapat meningkatkan 
minat belajar siswa dengan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
dan kebutuhan siswa.  

Strategi pembelajaran yang beragam juga mencakup penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian Hariyono (2023) 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Dalam 
pembelajaran matematika, teknologi seperti AR dapat digunakan untuk 
memvisualisasikan konsepkonsep abstrak dan memberikan pengalaman belajar yang 
interaktif.  

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis pemahaman dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Misalnya, penelitian Erlangga et al. (2023) menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian Sudrajat (2022) menunjukkan 
bahwa pemahaman relasional dan instrumental berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, yang merupakan salah satu fokus dari 
penerapan UbD. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ferinda et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis UbD dapat meningkatkan 
minat belajar siswa. Dengan demikian, penerapan UbD tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep dan keterlibatan siswa, tetapi juga dapat meningkatkan minat 
dan motivasi belajar.  

Implikasi dari temuan penelitian ini adalah bahwa penerapan prinsip UbD dapat 
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
di sekolah dasar. Guru disarankan untuk lebih banyak menggunakan pendekatan 
UbD dalam perencanaan pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
Selain itu, penggunaan strategi pembelajaran yang beragam dapat membantu siswa 
memahami materi dengan lebih baik dan membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik.Penerapan UbD juga dapat membantu guru dalam menghadapi tantangan 
pembelajaran yang beragam, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan pembelajaran 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang berbeda-beda. Dengan merancang 
pembelajaran yang berfokus pada hasil belajar yang diinginkan dan menggunakan 
berbagai strategi pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih inklusif dan efektif.  
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Namun, penelitian ini terbatas pada jumlah subjek dan konteks sekolah tertentu. 
Penelitian tambahan diperlukan untuk mengevaluasi penerapan UbD di berbagai 
konteks dan tingkat pendidikan. Selain itu, karena penelitian ini hanya menggunakan 
pendekatan kualitatif, hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi 
yang lebih luas. Namun, penelitian lebih lanjut yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif atau campuran dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang efektivitas penggunaan UbD dalam pembelajaran matematika.Akibatnya, 
penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan untuk pengembangan 
kurikulum dan pendekatan pengajaran di sekolah dasar, khususnya dalam 
pembelajaran matematika. Hasil ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi bagi 
guru dan pemangku kepentingan untuk membuat desain pembelajaran yang lebih 
efisien yang berfokus pada hasil belajar yang diinginkan.  
 
SIMPULAN 
Penerapan prinsip Understanding by Design (UbD) dalam pembelajaran matematika di 
kelas 5 SD Negeri 1  Nanasi.  terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 
dan keterlibatan aktif siswa. Siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 
menghubungkan konsepkonsep matematika dengan situasi nyata dan dalam 
menjelaskan alasan di balik jawaban mereka. Selain itu, siswa lebih sering bertanya, 
berdiskusi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah matematika, 
menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif. Penelitian ini menyarankan agar guru 
lebih banyak menggunakan pendekatan UbD dalam perencanaan pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini juga memberikan kontribusi berarti 
bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran di sekolah dasar. Namun, 
penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang terbatas dan konteks 
sekolah yang spesifik. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk 
menguji penerapan UbD di berbagai konteks dan tingkat pendidikan yang berbeda 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.  
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